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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian yang penulis kaji merupakan jenis 

penelitian kepustakaan (library research) yakni penelitian 

yang dilakukan dengan mengumpulkan data dan menganalisa 

bahan-bahan yang dibutuhkan berupa buku, jurnal, surat kabar, 

majalah, laporan penelitian terdahulu, serta bacaan lain yang 

memiliki kaitan tema dengan penelitian yang penulis kaji.
1
 

Pendekatan yang digunakan penulis dalam menyusun 

penelitian adalah analisis isi (content analysis) yang 

merupakan suatu model yang dipakai untuk meneliti 

dokumentasi data berupa teks, gambar, simbol, dan lain 

sebagainya. Secara umum, content analysis diartikan sebagai 

metode yang meliputi semua analisis mengenai isi teks, namun 

juga dapat digunakan untuk mendeskripsikan pendekatan 

analisis khusus,
2
 yang dalam hal ini penulis mengerucutkan 

penelitian pada Tafsir Salman hanya dalam cakupan 

penciptaan manusia. Sementara itu, dalam dunia tafsir Al-

Qur‟an penelitian yang penulis kaji masuk dalam ranah 

penelitian studi kitab tafsir, beberapa aspek yang dapat dikaji 

dalam penelitian terhadap kitab tafsir antara lain; pengarang 

atau mufasir, sistematika kitab, metodologi penafsiran yang 

digunakan mufasir, dan referensi yang digunakan mufasir 

dalam menggubah kitab tafsir.
3
 

  

B. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan suatu individu, benda, 

atau organisme yang dijadikan sebagai sumber informasi yang 

dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian. Adapun objek 

penelitian yang penulis kaji adalah ayat-ayat penciptaan 

manusia dalam Tafsir Salman yang disusun oleh beberapa 

                                                           
1 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Yogyakarta: Buku Obor, 

2008), 1. 
2 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, 

Kebijakan Publik, dan Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2008), 163–164. 
3 Jani Arni, Metode Penelitian tafsir, Cet. 1 (Pekanbaru: Daulat Riau, 

2013), 26. 
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cendekiawan Institut Teknologi Bandung yang menamai diri 

dengan Tim Tafsir Ilmiah ITB. 

 

C. Sumber Data 

Dalam penelitian yang penulis kaji, terdapat dua 

sumber data yang digunakan, yakni sumber data primer dan 

sumber data sekunder;  

1. Sumber data primer berupa semua bahan tertulis yang 

diperoleh secara langsung dari sumber utama yang 

membahas dan terikat langsung dengan permasalahan 

dalam penelitian. Adapun sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah Tafsir Salman karya Tim Tafsir 

Ilmiah ITB mencakup penafsiran ayat-ayat penciptaan 

manusia didalamnya yakni dalam Surat „Abasa: 18-19, 

Al-Insyiqāq: 19, Al-Ṭāriq: 5-7, dan Al-„Alaq: 2. 

2. Sumber data sekunder yakni bahan-bahan tertulis yang 

tidak terkait langsung dengan sumber utama. Adapun 

data-data sekunder dalam penelitian ini antara lain; 

a. Literatur tafsir yang juga membahas penciptaan 

manusia dalam nuansa tafsir ilmi antara lain;  

1) Al-Jawahir fi Tafsir Al-Qur‟an Al-Karim karya 

Thantawi Jauhari. 

2) Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian 

Al-Qur‟an karya Muhammad Quraish Shihab. 

3) Penciptaan manusia dalam Perspektif Al-

Qur‟an dan Sains karya Lajnah Pentashihan 

Mushaf Qur‟an (LPMQ) dan Lembaga Ilmu 

Pengetahuan Indonesia (LIPI). 

4) Al-Qur‟an dan Ilmu Pengetahuan Kealaman 

karya Ahmad Baiquni. 

5) Dalil Anfus Al-Qur‟an dan Embriologi (Ayat-

Ayat tentang Penciptaan Manusia) karya 

Muhammad Izuddin Taufiq.  

6) Asal-Usul Manusia Menurut Bibel Al-Qur‟an 

dan Sains karya Maurice Bucaille terjemah oleh 

M. Rasjidi.  

7) Bibel, Al-Qur‟an dan Modern karya Maurice 

Bucaille terjemah oleh M. Rasjidi 

b. Literatur sains terkait penciptaan manusia, antara 

lain; 
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1) BIOLOGI jilid 2 edisi 5 karya J.W. Kimball. 

2) BIOLOGI  jilid 3 edisi 8 karya Neil A. Campbell 

dan Jane B. Reece terjemah oleh Damaring Tyas 

Wulandari. 

3) Anatomi Fisiologi untuk Mahasiswa Keperawatan 

karya Syaifuddin. 

c. Literatur kitab dan buku terkait penafsiran Al-Qur‟an 

berbasis ilmu pengetahuan (tafsir ilmi) , antara lain; 

1) Al-Tafsir wal Mufassirun jilid 2 karya 

Muhammad Husain Al-Zahabi. 

2) Tafsir Ilmy karya M. Nor Ichwan. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam menyusun metode dalam penelitian data-data 

yang telah dikumpulkan, selanjutnya akan digunakan untuk 

menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Pengumpulan data 

merupakan upaya yang dilakukan untuk menghimpun 

informasi yang relevan dengan topik yang sedang dikaji.
4
 

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode dokumentasi, yakni menghimpun 

serta  menganalisa data dalam bentuk buku, kliping, atau 

majalah. Proses ini menggunakan dapat memanfaatkan 

teknologi informasi seperti internet, CD program, e-book, dan 

lain sebagainya. Teknik ini berguna untuk mengumpulkan data 

sekunder serta sebagai instrumen pembantu dalam 

mengumpulkan informasi. 

Sehubungan dengan data yang akan dihimpun, penulis 

akan mencari literatur yang berkaitan dengan penciptaan 

manusia di dalam Al-Qur‟an secara umum dan kemudian 

mengerucut pada perspektif Tafsir Salman beserta seluk beluk 

serta kontribusi penafsirannya, data tersebut dimaksudkan 

untuk menunjang keperluan analisis pada bab empat agar 

mencapai hasil penelitian yang komperehensif.   

 

E. Teknik Analisa Data 

Langkah dalam merumuskan penelitian yang juga 

memiliki peranan penting yaitu menentukan teknik dalam 

                                                           
4 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

Kajian Filosofis, Teoritis, dan Aplikatif (Batu: Literasi Nusantara, 2019), 80. 
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menganalisa data. Analisa data merupakan proses 

berkelanjutan yang membutuhkan refleksi secara terus 

menerus terhadap data, mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

analitis, dan menulis catatan singkat sepanjang penelitian dan 

melibatkan pengumpulan data.
5
 Tahapan ini dilakukan dengan 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 

dari hasil dokumentasi, dengan cara mengelompokkan data 

menjadi beberapa kategori, menjelaskan kedalam unit-unit, 

kemudian merangkainya kedalam pola, sehingga membuat 

konklusi atau kesimpulan yang mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain.  

Teknik  analisis data dalam penelitian yang penulis 

kaji adalah teknik analisis deskriptif, teknik yang bertujuan 

membuat deskripsi atau gambaran secara faktual, akurat dan 

sistematis terkait dengan tema yang dibahas dalam penelitian. 

Kemudian menganalisa makna yang ada didalam informasi, 

data, atau proses fenomena sosial untuk memperoleh suatu 

gambaran yang tuntas. Teknik analisis deskriptif ini penulis 

gunakan untuk mengungkap gambaran mengenai penafsiran 

ayat-ayat penciptaan manusia dalam perspektif Tafsir Salman 

serta kontribusi Tafsir Salman terhadap khazanah penafsiran 

Al-Qur‟an.  

Dalam menganalisa data, penulis juga menggunakan 

teknik analisis komparasi konstan yakni analisis yang 

dikonsentrasikan pada deskripsi rinci tentang ciri-ciri data 

yang dikumpulkan yang dilakukan dengan empat tahapan, 

yaitu; membandingkan kejadian pada setiap kategori, 

menyatukan kategori dan mengidentifikasi konsep-konsepnya, 

mengembangkan teori menjadi teori yang relevan.
6
 Dalam hal 

ini, penulis akan melakukan komparasi penafsiran Tafsir 

Salman dengan literatur Tafsir lain yang juga mengungkap 

penciptaan manusia agar didapatkan identifikasi kekhasan 

Tafsir Salman dalam mengungkap ayat-ayat penciptaan 

manusia sehingga memudahkan penulis untuk menentukan 

kontribusi penafsiran yang dilakukan oleh Tafsir Salman. 

 

                                                           
5 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan, 80. 
6 Arief Furchan dan Agus Maimun, Studi Tokoh; Metode Penelitian 

Mengenai Tokoh, Cet. 1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 72. 


